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Abstract. This study aims to examine the influence of education level, work experience, and accounting knowledge
on the preparation of financial reports in accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, Small,
and Medium Entities (SAK EMKM) in culinary MSMEs. This study uses a quantitative approach with primary
data collection through interviews and questionnaires. The study population consists of culinary MSMEs
registered with the Medan City Cooperatives and MSMEs Office, with a focus on Medan Perjuangan and Helvetia
Districts. The sample was selected using a purposive sampling technique, with predetermined criteria. Data
analysis was carried out using multiple linear regression methods analyzed using SPSS Statistics software version
29.00. The results of the study indicate that simultaneously, education level, work experience, and accounting
knowledge have a positive and significant influence on financial reporting in accordance with SAK EMKM in
culinary MSMEs. This indicates that the higher the level of education, work experience, and accounting
knowledge, the greater the likelihood of culinary MSMEs to prepare financial reports in accordance with the
established standards. This research provides an important contribution for culinary MSMEs in improving the
quality of their financial management, particularly in the preparation of accurate financial reports in accordance
with the provisions of the EMKM SAK, which in turn can improve their performance and competitiveness in the
market. In addition, the results of this study are expected to serve as a basis for related parties, such as the
government and educational institutions, in designing more effective training and coaching programs, to improve
the accounting competency of MSME actors, and encourage them to be more compliant in preparing financial
reports in accordance with applicable standards.

Keywords: Accounting Knowledge, Education Level, MSMEs, SAK EMKM, Work Experience.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
pengetahuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada pelaku UMKM kuliner. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data primer melalui wawancara dan kuesioner. Populasi penelitian
terdiri dari pelaku UMKM kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan, dengan fokus pada
Kecamatan Medan Perjuangan dan Kecamatan Helvetia. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda yang
dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics versi 29.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM pada pelaku UMKM kuliner.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi,
semakin besar kemungkinan pelaku UMKM kuliner untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi UMKM kuliner dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan mereka, khususnya dalam hal penyusunan laporan keuangan yang akurat dan
sesuai dengan ketentuan SAK EMKM, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan daya saing mereka
di pasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak terkait, seperti pemerintah dan
lembaga pendidikan, dalam merancang program pelatihan dan pembinaan yang lebih efektif, guna meningkatkan
kompetensi akuntansi pelaku UMKM, serta mendorong mereka untuk lebih patuh dalam menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku.

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Pengetahuan Akuntansi, SAK EMKM, Tingkat Pendidikan, UMKM.

Naskah Masuk: Agustus 09, 2025; Revisi: Agustus 23, 2025; Diterima: September 06, 2025; Tersedia:
September 08, 2025


https://doi.org/10.55606/jebaku.v5i3.5673
https://journalshub.org/index.php/jebaku
mailto:angelyaningsih17@gmail.com
mailto:ansuci@dosen.pancabudi.ac.id
mailto:rennymaisyarah@dosen.pancabudi.ac.id
mailto:angelyaningsih17@gmail.com

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Pengetahuan
Akuntansi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
Berdasarkan SAK EMKM pada Pelaku UMKM Kuliner

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mendominasi sektor ekonomi Indonesia,
dikelola oleh individu, kelompok, atau keluarga, dan memainkan peran penting dalam
penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan PDB (Abdullah dkk., 2024). Mengingat
kontribusinya yang signifikan, pemerintah perlu memberikan perhatian khusus untuk
mendukung pengembangan UMKM, karena sektor ini tidak hanya mendongkrak pendapatan
tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi dan kemandirian wirausaha (Febrian dkk.,
2025).

Di Kota Medan, pertumbuhan UMKM yang pesat telah meningkatkan persaingan, yang
menuntut para wirausahawan untuk terus berinovasi. Peningkatan kualitas pelaporan keuangan
telah menjadi indikator penting kemajuan sektoral yang positif (Danar dkk., 2025). Laporan
keuangan berfungsi sebagai cerminan posisi keuangan perusahaan dan menjadi dasar
pengambilan keputusan bisnis (Yani dkk., 2024).

Untuk menyederhanakan pelaporan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) memperkenalkan
Standar Akuntansi Keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yang
lebih sederhana daripada SAK ETAP dan dirancang untuk mempermudah proses pelaporan
keuangan UMKM (Desyana, 2025). Namun, banyak pelaku UMKM masih kurang memahami
standar-standar ini, sehingga mengakibatkan pencatatan keuangan yang kurang optimal dan
menghambat akses pembiayaan (Yuniar dkk., 2025).

Tabel 1. Daftar UMKM Yang Belum Memiliki Laporan Keuangan Sesuai Dengan SAK
EMKM Tahun 2022-2024

No Nama UMKM Laporan Keuangan Kesesuaian SAK EMKM
1. Dapur Ceria Catatan pemasukan dan | Belum sesuai dengan SAK
pengeluaran saja. EMKM. Pelaku UMKM belum
memahami pentingnya

penyusunan laporan keuangan
yang sesuai standar. Usaha
dijalankan secara tradisional
tanpa adanya pelatihan atau
pendampingan akuntansi yang

memadai.
2. Dapur Babe Laporan sederhana dicatat | Belum sesuai dengan SAK
di buku tulis. EMKM. Alasan utama adalah
kurangnya pemahaman terhadap
standar akuntansi serta

keterbatasan ~ sumber  daya
manusia yang mampu menyusun
laporan sesuai SAK EMKM.
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3. Keripik Bu Lena Tidak memiliki laporan Tidak sesuai dengan SAK
keuangan. EMKM. Pemilik usaha belum
pernah  mengikuti  pelatihan
akuntansi dan belum memiliki
kesadaran akan  pentingnya
pencatatan keuangan yang sesuai

standar.
4. Umiros Catatan keuangan manual | Belum sesuai dengan SAK
harian. EMKM. Pelaku UMKM masih
menggunakan metode pencatatan
tradisional dan belum

memperoleh  pelatihan  atau
sosialisasi  terkait penerapan

SAK EMKM.
5. | Tauco/Mie Kuning | Laporan keuangan bulanan | Belum sesuai dengan SAK
Hj. Halimah sederhana. EMKM. Laporan keuangan

belum mencakup elemen-elemen
seperti aset, kewajiban, dan
ekuitas secara lengkap.
Penyebabnya adalah kurangnya
pemahaman dan akses terhadap
pelatihan akuntansi.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar UMKM kuliner belum menyusun laporan
keuangan sesuai SAK EMKM, bahkan ada yang tidak melakukan pencatatan sama sekali.
Kondisi ini dipengaruhi oleh persepsi bahwa standar akuntansi itu rumit, kurangnya pelatihan,
dan masih berlakunya metode pembukuan tradisional dalam bisnis keluarga. Lebih lanjut,
ketiadaan tenaga akuntansi khusus menjadi kendala yang signifikan.

Tingkat pendidikan pemilik UMKM memengaruhi kemampuan mereka dalam
mengelola bisnis, memahami dinamika pasar, meningkatkan kualitas produk, dan
memanfaatkan teknologi untuk mendukung operasional (Putri & Merliana, 2024). Pengalaman
kerja juga berkontribusi terhadap penerapan SAK EMKM, karena pemilik bisnis yang
berpengalaman cenderung lebih terampil dalam mencatat transaksi dan menyusun laporan
keuangan yang transparan (Sitompul dkk., 2024).

Pengetahuan akuntansi secara signifikan memengaruhi kemampuan penyusunan
laporan yang selaras dengan SAK EMKM. Pemahaman yang kuat tentang akuntansi
memungkinkan pengusaha untuk mencatat transaksi secara akurat, menyajikan laporan yang
transparan, dan memberikan ikhtisar keuangan yang akurat. Penerapan standar-standar ini
dengan tepat meningkatkan akuntabilitas, memfasilitasi akses pendanaan, dan mendukung

pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Namun, banyak UMKM yang masih kesulitan
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untuk memahami dan mengimplementasikan SAK EMKM secara efektif (Busnita & Hidayat,

2025).

Tabel 2. Pra Survei

Permasalahan Kondisi Dampak
Tidak ada laporan Mayoritas hanya Informasi usaha tidak
keuangan atau tidak mencatat kas masuk dan | akurat dan tidak dapat

sesuai SAK EMKM

keluar sederhana

digunakan untuk analisis

Rendahnya tingkat
pendidikan akuntansi

Tidak pernah mengikuti
pelatihan akuntansi,
tidak tahu tentang SAK
EMKM

Laporan keuangan tidak
memenuhi standar

Minimnya pengalaman

Tidak terbiasa membuat

Tidak memahami arus

keuangan laporan keuangan atau | kas, aset, atau kewajiban
mengelola keuangan usaha
usaha
Pengetahuan akuntansi Tidak tahu cara Laporan tidak
yang rendah mengklasifikasikan transparan, sulit dalam
pendapatan, biaya, aset, | pengambilan keputusan
utang

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM dalam penyusunan
laporan keuangan UMKM masih rendah. Sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki laporan
keuangan atau hanya menggunakan pembukuan sederhana yang tidak sesuai standar.
Rendahnya tingkat pendidikan, khususnya di bidang akuntansi, menjadi salah satu penyebab
kesulitan dalam memahami serta menerapkan prinsip-prinsip akuntansi. Selain itu, kurangnya
pengalaman kerja dalam pengelolaan keuangan membuat pelaku UMKM kurang menyadari
pentingnya pencatatan yang akurat. Terbatasnya pengetahuan akuntansi juga menghambat
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan.

Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Pengetahuan
Akuntansi UMKM
Berdasarkan SAK EMKM Pada Pelaku UMKM Kuliner”.

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan melalui analisis data secara statistik. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Populasi 141 UMKM
Kuliner yang terdaftar di Kecamatan Medan Perjuangan dan Kecamatan Medan Helvetia.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, jumlah
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sampel sebanyak 30 UMKM Kauliner yang terdaftar di Kecamatan Medan Perjuangan dan
Kecamatan Medan Helvetia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden

Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identitas Jumlah Responden Persentase
Perempuan 25 83.33%
Laki - Laki 5 16.67%
Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 25 (83.33%) dan responden berjensi kelamin laki — laki sebanyak 7 (16.67%). Hal

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan.

Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4. Data Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Identitas Jumlah Responden Persentase
SD 3 10%

SMP 2 6.67%
SMA 21 70%

Sl 4 13.33%
Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dengan pendidikan terakhir
SD sebanyak 3 (10%), responden dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 2 (6.67%),
responden dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 21 (70%) dan responden dengan
pendidikan terakhir S1 sebanyak 4 (13.33%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA.

Uji Validitas
Tabel 5. Hasil Uji Validitas
Item Pearson .
Pernyataan Rtabel Correlation Sig. | Keterangan
X1.1 0.361 0.857 0.001 | Valid
X1.2 0.361 0.689 0.001 | Valid
) L. X1.3 0.361 0.410 0.001 | Valid
Tingkat Pendidikan (X1) =5 0361 | 0.735 0.001 | Valid
X1.5 0.361 0.841 0.001 | Valid
X1.6 0.361 0.902 0.001 | Valid
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X1.7 0.361 0.637 0.001 | Valid
X1.8 0.361 0.897 0.001 | Valid
X2.1 0.361 0.806 0.001 | Valid
X2.2 0.361 0.702 0.001 | Valid
. X2.3 0.361 0.688 0.001 | Valid
Pengalaman Kerja (X2) - =5 0.361 |0.674 0.001 | Valid
X2.5 0.361 |0.744 0.001 | Valid
X2.6 0.361 | 0.491 0.001 | Valid
X3.1 0.361 | 0.529 0.001 | Valid
X3.2 0.361 | 0.684 0.001 | Valid
X3.3 0.361 0.568 0.001 | Valid
X34 0.361 0.492 0.001 | Valid
Pengetahuan Akuntansi X3.5 0361 |0.637 0.001 | Valid
(X3) X3.6 0.361 0.497 0.001 | Valid
X3.7 0.361 0.773 0.001 | Valid
X3.8 0.361 0.682 0.001 | Valid
X3.9 0.361 |0.771 0.001 | Valid
X3.10 0.361 | 0.764 0.001 | valid
Y.1 0.361 | 0.576 0.001 | valid
Penyusunan Laporan Y.2 0.361 | 0.806 0.001 | valid
Y.3 0.361 0.567 0.001 | Valid
Keuangan UMKM :
Berdasarkan SAK EMKM Y.4 0.361 0.690 0.001 | Valid
Y.5 0.361 0.803 0.001 | Valid
Y.6 0.361 0.687 0.001 | Valid

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel di atas, nilai r tabel untuk 30
responden dengan signifikansi 0.05 adalah 0.361. Seluruh item pernyataan dalam variabel di
atas memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel 6. Uji Realibilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan

Penyusunan Laporan

Keuangan UMKM .
Berdasarkan SAK EMKM 0.76420.6 6 Reliable

(Y)

Tingkat Pendidikan (X1) | 0.886>0.6 8 Reliable
Pengalaman Kerja (X2) 0.762>0.6 6 Reliable
fg*;%etahua“ Akuntansi | g ¢1150.6 10 Reliable

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 4.4, diketahui bahwa
seluruh item pernyataan dalam variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha>0,60. Hal ini berarti

seluruh item pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.
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Uji Statistik Deskriptif
a. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

¢ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
TINGKAT PENDIDIKAR an 22 40 3480 4 GRA
(1)
PEMGALAMARN KERJA (£2) k1] 20 30 26.37 2918
PEMGETAHUARM an v 50 43.80 4.604
AKILMTAMNSI (£3)
PERYUSLUMARN LAPORAM 30 21 30 26.53 2713
KEUAMNGAR LIMEM
BERDASARKAMN SAK
EMEM ()
Walid M (listwise) 30

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)

Variabel X1 tingkat pendidikan dari hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa
nilai minimum sebesar 22, nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata (mean) sebesar
34.80, dan standar deviasi sebesar 4.686. Variabel X2 pengalaman kerja dari hasil uji
statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar
30, nilai rata-rata (mean) sebesar 26.37, dan standar deviasi sebesar 2.918. Variabel X3
pengetahuan akuntansi dari hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 37, nilai maksimum sebesar 50, nilai rata-rata (mean) sebesar 43.80, dan standar
deviasi sebesar 4.604. Variabel Y penyusunan laporan keuangan UMKM
Berdasarkan SAK EMKM dari hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 21, nilai maksimum sebesar 30, nilai rata-rata (mean) sebesar 26.53, dan
standar deviasi sebesar 2.713.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM BERDASARKAN SAK EMKM (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)



b)

c)
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Berdasarkan gambar 1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik menyebar
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi. Jadi, syarat normalitas sudah
terpenuhi
Uji Multikolinearitas

Tabel 8. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.011 2507 1.998 0.048

TINGKAT PENDIDIKAN 0.100 0.042 0.228 2.379 0.019 0.585 1.681

(1)

FEMNGALAMAN KERJA (X2) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668

FEMGETAHUARN 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2149

AKUNTANSI (43)
a. Dependent Variable: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM EERDASARKAN SAK EMKM (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)

Menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance
> 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil
perhitungan VIF juga dapat menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing
variabel nilai independen dapat memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak adanya gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM BERDASARKAN SAK EMKM (Y)

3
] °
=
o
0
g | . o *
o °
L
S ) had e
3’ o
0 (-]
c G °
o 4
2 °
"
E L]

°
-3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Berdasarkan gambar 2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak (random), baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola atau bentuk
tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa model

regresi yang dapat digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.011 2507 1.998 0.048
TINGKAT PEMDIDIKAN 0.100 0.042 0.228 2.379 0.018 0.585 1.681
(1)
FEMNGALAMAN KERJA (X2) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668
FEMGETAHUARN 0.164 0.067 0.270 2461 0.016 0.455 2149

AKUNTANS (£3)
a. Dependent Variable: PEMNYUSUNAN LAP ORAN KEUANGAN LIMKM BERDASARKAN SAK EMEM (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Y =5.011 + 0.100X1 + 0.356X2 + 0.164X3 + €

Konstanta (5.011) menunjukkan bahwa jika tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan

o

pengetahuan akuntansi bernilai nol, penyusunan laporan keuangan UMKM berbasis
SAK EMKM tetap memiliki nilai 5.011.
b. Koefisien X1 (0.100) menunjukkan bahwa setiap peningkatan tingkat pendidikan
meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM sebesar 0.100.
c. Koefisien X2 (0.356) berarti peningkatan pengalaman kerja memberikan pengaruh
positif sebesar 0.356 terhadap kualitas penyusunan laporan.
d. Koefisien X3 (0.164) menunjukkan bahwa bertambahnya pengetahuan akuntansi
meningkatkan penyusunan laporan keuangan sebesar 0.164.
Uji Hipotesis
e Uji t (Uji Parsial)
Tabel 10. Uji T

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.011 2507 1.998 0.048
TINGKAT PENDIDIKAN 0.100 0.042 0.228 2.379 0.019 0.585 1.681
(1)
FEMNGALAMAN KERJA (X2) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668
FEMGETAHUARN 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2149

AKUNTANSI (43)
a. Dependent Variable: PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM EERDASARKAN SAK EMKM (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Tingkat Pendidikan — Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,379 > t tabel 1,708 dengan signifikansi 0,019 <
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM.
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Pengalaman Kerja — Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

Nilai t hitung 3,282 > t tabel 1,708 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukkan
bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan UMKM.
Pengetahuan Akuntansi — Penyusunan Laporan Keuangan UMKM

Nilai t hitung 2,461 > t tabel 1,708 dengan signifikansi 0,016 < 0,05 membuktikan
bahwa pengetahuan akuntansi juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
penyusunan laporan keuangan UMKM.
Uji F (Simultan)

Tabel 11. Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 129569 3 431490 13.385 <0.001"

Residual 83888 26 3.227

Total 213 467 248

a. DependentVariable: PENYUSUMNAN LAPORAM KEUAMGAN UIMKM BERDASARKAN

SAK EMEM ()

b, Predictors: (Constant), PENGETAHUAMN AKLUNTANS] (43}, TINGKAT PEMDIDIKAM
1), PEMNGALAMAN KERJA (£2)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Uji F menghasilkan Fhitung 13.385 > Ftabel 2.759 dengan signifikansi 0.001 < 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (pendidikan, pengalaman kerja,
pengetahuan akuntansi) secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap
penyusunan laporan keuangan UMKM berbasis SAK EMKM. Berdasarkan SAK EMKM.
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Tabel 12. R-Square

Model Summary®
Adjusted R Std. Error ofthe
Madel R R Square Square Estimate Durhin-Watson
1 0.779% 0.607 0.662 1.796 1.266

a. Predictors: (Constant), PENGETAHUAN AKUNTANSI (x3), TINGKAT
PENDIDIKAN (1), PENGALAMAN KERJA (X2)

b. Dependent Variable: PENYUSUMNAN LAPORAN KEUANGAN LIMKM
BERDASAREAM SAK EMKM ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025)
Nilai Adjusted R? sebesar 0.562 menunjukkan bahwa 56.2% variasi penyusunan
laporan keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sementara 43.8%

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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Pembahasan
Penelitian ini mengkaji pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
pengetahuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM kuliner di Kota Medan
berdasarkan SAK EMKM.
a. Pengaruh Tingkat Pendidikan
Hasil pengujian parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,379 melebihi nilai t
tabel sebesar 1,708 dengan tingkat signifikansi 0,019 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan. Pemilik UMKM dengan latar belakang pendidikan tinggi cenderung memiliki
pemahaman akuntansi yang lebih baik, sehingga memungkinkan mereka untuk menyusun
laporan yang akurat sesuai standar. Sebaliknya, mereka yang berpendidikan rendah
memerlukan bantuan tambahan (Ningati, 2024).
b. Pengaruh Pengalaman Kerja
Uji parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,282 > 1,708 dengan signifikansi
0,001 < 0,05, yang menegaskan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
pelaporan keuangan. Pengalaman dalam manajemen keuangan meningkatkan kemampuan
pelaku UMKM dalam mencatat transaksi, mengelola arus kas, dan menyusun laporan
sesuai SAK EMKM, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan transparansi (Sari
dkk., 2025).
c. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi
Dengan nilai t 2,461 > 1,708 dan tingkat signifikansi 0,016 < 0,05, pengetahuan
akuntansi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan. Pemahaman yang kuat
tentang akuntansi memungkinkan pemilik bisnis untuk mencatat, menyusun, dan
melaporkan transaksi keuangan secara akurat, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan
memfasilitasi akses pembiayaan (Senolangi dkk., 2024).
d. Pengaruh Simultan Ketiga Variabel
Hasil uji F menunjukkan nilai F 13,385 > 2,759 dengan signifikansi 0,001, yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi
secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan
UMKM sesuai dengan SAK EMKM. Ketiga variabel ini saling melengkapi dalam
meningkatkan kualitas laporan, meningkatkan transparansi, dan mendukung keberlanjutan
bisnis (Desyana, 2025).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

e Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan UMKM kuliner di Kota Medan sesuai SAK EMKM.

e Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan UMKM kuliner berdasarkan SAK EMKM.

e Pengetahuan akuntansi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan
laporan keuangan UMKM kuliner sesuai SAK EMKM.

e Secara kolektif, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan pengetahuan akuntansi
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan UMKM kuliner di Kota Medan sesuai SAK EMKM.
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